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GEJALA SERANGAI\ DAN BIOEKOLOGI RAYAP Coptotermes curvigna-
thus HOLMGREN (ISOPTERA : RHII\OTERMITIDAE) PADA TANAMAN

KELAPA SAWIT DI LAHAI\ GAMBUT

Christa Ulin Ginting, Sudharto Ps., dan A. Sipayung

ABSTRAK

Serangan rayap Coptotermes curvignathus (lsoptera : Rhinotermitidae) pada tanunnn
kelapa sawit @laeis guineensis Jacq.) di lahan gambut merupakan salah satu kendala utamo

.yang perlu ditanggulangi. Hama ini nrcrusak batang kelapa sa*-it dan dapat menrutikatr

tananmn. Ra1,ap C. curvignathus salil dikendalikan karena sering berada di dalam tanah clan

pada sisa-sisa kayu yang menjadi makanan, tempat persembunyian serta tempdt perkent-
bangbiakannya. Hasil penelitian nrcnunjukkan bahwa C. curvignathus lebih menyukai bibit
kelapa sawit daripada kaytt karet mati. Sementara itu pada areal dengan populasi C. cur-
vignathus tinggi, ternyata tanaman sisipan yang diberi perlakuan dengan insektisida tidak
diserang ulang oleh C. curvignathus. Peningkatan curah hujan mendorong peningkatan
jumlah tanaman terserang C. curvignathus di lahan gambut.

Kata kunci '. Coptotermes arruignathus, Elaeis guineensis, bioekologi, penyrsipan, curah hrdan

PENDAHULUAN

Ferkembangan areal perkebunan
yang pesat menyebabkan ketersediaan la-
han mineral semakin terbatas, sehingga
pembukaan perkebunan kelapa sawit mulai
diarahkan kepada lahan gambut. Luas la-
han gambut di Indonesra diperkirakan 16

juta hektar, sebagian besar tersebar di Su-
matera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian
Jaya (1). Rayap Coptotermes curvignatltus
merupakan hama yang senus pada kelapa
sawit di lahan gambut, dapat mematikan
tanaman jika serangannya telah ntencapai
titik tumbuh. Di Pulau Burung (Riau) dari
3.516 ha areal tanaman kelapa sawit yang
terserang C. cutttignathus, 331 ha dianta-
ranya mati. Selama ini serangan C. cur-
vignathus dikendalikan dengan penyem-
protan insektrsida, namun belum seluruh-
nya berhasil (2 ).

Pengendalian C. curvignathus sulit
dilakukan kareua di lahan sambut banyak

tersedia sisi-sisa kayu yang merupakan
sumber makanan, tempat perkembangbiak-

maupun tempat persembunyiannya (5;

Jika tidak dilakukan tindakan pengelo-
aan yang tepat, dikhawatirkan pada masa

mendatang rnasalah C. cun,ignathus akan

terus meningkat. seiring dengan semakin
luasnya pengembangarl kebun kelapa sawit
di lahan gambr-rt. Dalam upaya untuk
mengantisipasinya, perlu dilakukan pe-

ngenalan terhadap gejala serangan serta

bioekologinya yang merupakan faktor
penentu dalam keberhasilan pengendalian
hama terpadu.

GEJALA SERANG AN CoPtotermes
curvignalrrrs PADA KELAPA SAWIT

Pada areal perkebunan kelapa sawit

dapat dr1-ulpai beberapa jenis rayap. tetapi

yang mentmbulkan masalah adalah Cop-
totermcs curvigrtathus Holmgren dan

Macrotenrre.s gilttti Hagen. Rayap C. (:Ltt'-
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t.,igrtutlnts lebih berbahaya karena me-

luyerang.laringan hidup dan dapat memati-
kan tanaman kelapa sawtt" Rayap ini meru-

pakan spesies asli yang banyak terdapat

pada hutan primer di Indonesia dan Malay-

sia, tenrtama di dataran rendah serta daerah

dengan penyebaran curah hu.lan merata

sepanjang tahun. C. curvignatlras mudah

dibedakan dengan jenis rayap lainnya dari

ciri perlahanan dinnya, prajurit yang ter-

ganggu segera mengeluarkan cairan putih

dari kelenjar di kepalanya untuk memper-

tahankan diri. Banyak jenrs tanaman yang

dapat diserang oleh C. curvignathus di

antaranya karet, kapuk, kopi, kelapa. ubi

kayu dan kelapa sawit (3).

Ganrbar 1. Lapisalr tanah yang telah mencapal

tandan buah l<elapa sarvit dan berisi C.

t-:ut'vi gilolltas pekerja dan pralurrt
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Gejala serangan C. curvignathus
pada bagian luar tanaman kelapa sawit de-

wasa adalah bempa lapisan tanah mulai

dari pangkal batang sampai ke tandan

buah. Pada Gambar 1 dapat dilihat lapisan

tanah yang telah mencapai tandan buah

kelapa sawit. Pada bagian dalam batang

gejala tersebut adalah berupa lubang besar

dan adanya sarang kembara C. curvigna-

thus yang menyerupai lapisan karton yang

bercampur dengan kotoran serta dikelilingi
oleh kumpulan tanah liat (Gambar 2).

Sarang kembara tersebut hanya berisi rayap

dari kasta prajurit. pekerja dan nimfa, se-

dangkan raja, ratu, telur beserta pekerja

dan prajurit yang melayani dan mehndu-

nginya berada pada sarang utama. Sarang

utama biasanya berada di dalam kayu matr

yang berada di bawah atau di atas permu-

kaan tanah"
Pada tanaman kelaPa sawit muda

gejala serangan rayap diketahur dan

adanya penumpukan tanah pada pangkai

pelepah sampai ke pucuk tanaman' Dr da-

lam lapisan tanah tersebut dapat dttemukan
rayap prajurit dan pekerja yang melakukan
penggerekan ke dalam batang, mencapai

titik tumbuh dan akhirnya tanaman tersebut

mati (Gambar 3).

BIOEKOLOGI CoPtotermes curvig'
nutltus PADA KELAPA SAWIT DI

LAHAN GAMBUT

1. Faktor tanaman

L 1" Perilaht makan Coptotennes cur-
vignathus

Telah diadakan pengl4ian untllk
mengetahui jenis makanan yang lebih
disukai oleh C. curvignathLts di antara bi-
brt kelapa sawit dan kayu karet matt.

Fenelitian dilakukarr dengan n-rengarnbil
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Gambar 3. Ge1ala scrangan rayap
kelapa sarvit berurnLrr l2

(itJi\l.A SEI{ANGAN DAN IIIOEKOLO(;l RAYAP

koloni C. curvigttotllus dari lapangan, lalu
dikernbangkan cii laboratonlrm. Percobaan

ini nenggunakan 10 r-rlangan dan 2 lenis
nrakanan rayap yakni kayu karet dan bibit
kelapa sawit. Hasil pengujian menuniukkan
balrr,va (-. c'ut"vtp;natltus iebih menyukai bi-
bit kelapa sawrt sebagai makananuya. Bibit
keiapa sau,lt ntulai didatangl rayap setelair

1 han clan selanlutnya sarallg kernbara

yang merupakan iapisan tanah telah
rnenutupr bibit kelapa sarvit mulai dari
pangkal batang sampar ke ujung dattu pada

l'rari ke 27. Pada hari ke 28 seluruh bibit
yarlg diuji sudah mati dengan gejala daun

rurengering dan bagran dalarn tanaman su-

.ialr berongga akibat gerekan rayap. Se-

dangkan kayu tr<aret diclatangr ra)iaB pada

han ke 14 setelah perlakr"tatl clan ditemltkan
sarang kembara pada kavu tersebttt tetapi

sarang tersebut ticlak berkenrbarlg. Sampai

pacla akhir peueltttan kayu karet tidak di-
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Gambar 2. Batang kelapa sawit berlubang dan berisr sarang kembara C. cunlgnathus
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Gambar 4, Serangan rayap terhadap bibit kelapa
sawit dan kayu karet mati di Labora-
torium, Balai Penelitian Marihat

makan oleh C. curvignathus. Hal ini
diduga karena jaringan bibit kelapa sawit,
mempunyai komposisi unsur makanan
rayap yang lebih tinggi daripada kay.t
karet. Grafik perkembangan serangan

rayap C. curvignathus terhadap 2 jenis ma-
kanan yang diuji, disajikan pada Gambar 4.

Penelitian ini membuktikan bahwa C.

curvignathus berkemampuan tinggi dalam
menyerang tanaman hidup sebagaimana

halnya kemampuannya menyerang j aringan

tanaman mati. namun lebih menyukai ja-
ringan hidup daripada jaringan mati.

Hal yang perlu diperhatikan adalah

bahwa tipe dan jenis kayu mati yang
tertrnggal di areal kebun kelapa sawtt
merupakan hal yang penting karena mem-
pengaruhi kesukaan rayap pada kayu rnati
tersebut. Di samping itu, diketahui bahwa
sarang rayap ini dryumpai dalarn kayu matt
yang lunak. basah, sefta sudah mulai lapr"rk

di daerah rendahan (6).

1.2. Perilaku pen),erangan Coptotermes
curvignathus terhadap tilnaman sisi-
patt

Kegagalan penyisipan tanaman ke-
lapa sawit pada areal yang telah terkon-
tarninasi C. c'un,ignathus pada tingkat

2,q

populasi yang tinggi sering terjadi, karena

tanaman sisipan segera diserang rayap ter-
sebut dan akhirnya mati. Keadaan ini dapat

te{adi berulang kali, sehingga akhirnya pe-

kebun tidak memanfaatkan lagi areal terse-

but. Hal ini tentunya mengakibatkan keru-
gian yang besar, baik kerugian yang terjadi
akibat penggantian tanaman yang berulang
kali maupun kerugian yang te{adi akibat
sumber daya yang tidak dimanfaatkan.
Oleh karena itu, telah diadakan percobaan

perlindungan terhadap tanaman sisipan

pada areal serangan rayap yang berat di
kebun Asam Jawa. Pada penelitian inr
diadakan 2 macam perlakuan yakni

aplikasi insektisida fipronil formulasi buti-
ran dengan dosis 5 g/lubang dan tanpa
perlakuan (kontrol) masing-masing seba-

nyak 100 tanaman. Setelah pengamatan

selama satu tahun ternyata tanaman sisipan
yang diperlakukan tidak mengalaml se-

rangan uiang dari hama tersebut, sedang-

kan tanaman sisipan yang tidak diberi per-
lakuan, mati seluruhnya akibat serangan

rayap. Tanaman sisipan dengan perlakuan
insektisida fipronil dapat tumbuh dengan

subur dan tidak diserang C. curvignathus,
walaupun banyak ditemukan rayap pada

areal tersebut. Tingginya populasi rayap
ditandai dengan banyaknya rayap yang

ditemukan pada tabung bambu berisi ker-
tas koran yang dibenamkan di pirrngan
untuk memantau keadaan populasi rayap.

Tanaman kelapa sawit sisipan tanpa perla-
kuan insektisida ternyata terserang rayap

dan rnati seluruhnya satu tahun setelah

per-ryisipan (Gambar 5).

2. Faktor curah hujan

Hasil pengamatan perkembangan

serangan C. curvignathus dan curah hujan

pada areal kelapa sawit dewasa seluas
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Gambar 5. Perkembangan tingkat hunian C. cur-
vignathus pada areal sisipan dan ser-
angannya pada tanaman sisipan kebun
kelapa sawit, PT. Asam Jawa

841,05 ha di PT. Asam Jawa, Torgamba,
menunjukkan bahwa terdapat kecenderung-
an peningkatan serangan C. curttignathus
pada musim hujan (Gambar 6). Hal ini se,
suai dengan keadaan yang ditemukan pada
tanaman teh, jagung dan kacang tanah di
India, dan mirip dengan keadaan kapas di
Sudan (4). Pada gambar 6 terlihat bahwa
sebulan setelatr puncak curah hujan, terjadi
puncak serangan C. curttignathrzs. Meng-
ingat kecenderungan ini maka frekuensi
sensus serangan C. curvignathus pada mu-
sim hujan harus ditingkatkan dua kali lipat
daripada di waktu musim kemarau. Sensus
dilakukan empat kali sebulan pada musim
hujan dan dua kali sebulan pada musim
kemarau. Pengamatan dilakukan terhadap
setiap pohon pada areal yang diketahui
telah ada C. curttignathus. Jika C. cur-
vignathus ditemukan pada tanaman terse-
but, maka tindakan pengendalian harus
segera dilaksanakan. Apabila pengendalian
telah berhasil dilakukan, pengamatan harus
terus dilakukan dengan frekuensi yang
sama dan bila ditemukan serangan ulang
maka pengendalian ulang harus dilakukan.

GEJALA SERANGAN DAN BIOEKOLOGI RAYAP
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Gambar 6. Perkembangan curah hujan dan jumlah
tanaman kelapa sawit (tahun tanam
1988) yang terserang rayap di PT.
Asam Jawa.1997

KESIMPULAN DAN SARAN

Masalah C. curvignathus pada kelapa
sawit akan terus meningkat di masa men-
datang, mengingat perkembangan areal
kelapa sawit di lahan gambut yang poten-
sial untuk perkembangan C. curvignathus,
akan terus bertambah.

Rayap C. curvignathus lebih menyu-
kai bibit kelapa sawit dari pada kayu karet
mati.

Pada areal, yang telah banyak dryum-
pai tanaman kelapa sawit mati karena ter-
serang ruyap C. curvignathus, penyisipan
harus dilaksanakan dengan membenkan
perlakuan insektisida fipronil butiran pada
lubang tanam, sebanyak 5 gAubang.

Mengingat pada musim hujan terjadi
kecenderungan peningkatan serangan
rayap, maka sensus terhadap tanaman ke-
lapa sawit yang terserang pada lahan gam-
but harus ditingkatkan frekuensi dan
ketelitiannya pada musim hujan.
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